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Abstract: The purpose of this study is to increase student learning motivationgtirthe
application of the Project Based Learning method in the Higher ClasselsidonLanguage
Education course. This type of research is classroom action researcks@aech is carried out
in collaboration between researchers, lecturers and involves student leantivities. The
research subjects were PGSD students in odd semesters T.A. 2020/2024 2Gtatidents. Data
collection techniques using simple observation and questionnaires. The reseagcetiupe
includes the following stages: (a) action planning, (b) action implement#étjoobservation and
interpretation, and (d) analysis and reflection. Based on the resesuitsrthe application of the
Project Based Learning method can increase learning motivation. The applicktie Project
Based Learning method can increase students' learning motivatithre finst cycle the highest
score was achieved by students, namely 96 and the lowest score3wemmpleting classical
learning was 55% and classical absorption was 81.1%, while in cyclasical learning was
complete, namely 80% and classical absorption was: 85.65 %. Iretbenpage of the average
score of readiness and activity of the lecturers in the first meeting asaaug®.75% and the
second meeting the average value percentage is 78.12%. The presentatoavefage value of
student readiness in participating in learning at the first meeting is 6238%ha@ second meeting
the average value percentage is 79.16%. The conclusion of the hypothdsisacaepted
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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar msaaselalui
penerapan metode Project Based Learning pada mata kuliah Pendidikan Bahassidridelas
Tinggi. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian dilaksanakgan den
kolaborasi antara peneliti, Dosen dan melibatkan keaktifan belajar mahasiswa. [&uigkdkan
mahasiswa PGSD semester ganjil T.A. 2020/2021 yang berjumlah 2@&siswah. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan angket sederhana.rRyesetiian meliputi
tahap: (a) perencanaan tindakan, (b) pelaksanaan tindakan, (c) obseniagrgegtasi, dan (d)
analisis dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Project BassdglL
dapat meningkatkan motivasi belajar. Penerapan penerapan metode ProjedteBasied) dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswal@aiklus | skor tertinggi dicapai oleh mahasiswa
yaitu 96 dan skor terendah 68, tuntas belajar kasikal yaitu 55% dan daya s$éasjkal yaitu
81,1%, sedagkan pala siklus Il tuntas belajar klasikal yaitu 80% dan daya serap klasikal
yaitu: 85,65%. Pda presentae nilai rata-rata kesiapan darktiwitas dosen dalam gemuan
pertama yaitu sebanyak 68,75% damtpmuan kedua prestse nilai réa-ratanya adalah 782%.
Presentashilai rata-rata kesiapan matiwa dalam mengikuti pemb@san pada pgemuan
petama vyaitu 62,5% dan ptemuan kedua presentase nilai rata-ratanya adalah
79,16%.Kesimpulan hipotesis dapat diterima.

Katakunci : Motivas Belajar, Hasil Belajar, Project Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan yag mampu mendukung pembangunan di masa ntamgla
adalah pendidikan y@ mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga
yang besangkutan mampu menghadapi dan medrkan masalah kehidupan
yang dihadapinya. Pendikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi
kompetensi peserta didik. Konsep pendidikarisetait teraa semakin penting
ketika seseorang harus memasuki kehidupamadiyarak&d dan dunia kea,
karena yang Weangkutan harus mampu menerapkaa ggng dipelgri di
di lingkungan pendidikan formal untuk menghadapirm@salahan dalam
kehidupan sehari-hariag ini dan yang akan datang.

Salah satu usaha pendidik dalam meningkatkan hasil belajarsisvea
yaitu dengammenerapkan model pembelajaran yang bisa melibatkan sisavea
dalam pembejaran. Salah satu model pembatan yang digunakan guru y&y
bisa memotivei dan mengembangkan keaktifan msisaa dalam kelas adalah
model penbelajaran berbasis proyek.

Berdasarkan hasil obsersia atas permasalahan yang timbul, dimana
mahasiswa terlihat lemah pada mata kuliah pendidikan bahasa Indonesia Kelas
Tinggi. Mahasiswa yang berjumlah 27 orang, meliputi 12 orang laki-laki dan 15
orang perempuan. Diantara mereka, 11 orang telalcapannilai ketuntasan
individu 75 dan 17 orang lainnya masih memperoleh nilai ketuntasan individu
nilai 40-70, dengan nilai ketuntasan klasikainimal (KKM) 75.

Rendahnya hasil belajatersebut disebabkan madiswa mengalai
kesulitan dalam mengeld@an pendapat, belum mampu meeahkan
permasalahan ya&g diberikan, bahkan belum mampu bekerja sama denga
sesaatemanya, anggapan dosen selama ini ini bahwalkedian pembelmran
tergantung pada mabswa yaitu bagaimana mawswa dapat memaha
perkuliahan dan bagaimanar@amahaiswa menyelesaikan tugas-tugas dari
dosen. Dmagan demikian, penelitian ini dilakukan untuk memberiksumtu
perubahan yag lebih baik, mampu membimbing madisva untuk saling bekerja
sama degan temanya sehingga masalah ddpaelesaikan degan bak dalam

situasi pembejaran sehingga hasil belajmahasiswa pun semakin meningka

g2
Prograwm Studl Pendidikan quru Sekolah Dasar
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar



JUKESDPA Vol. 03, No, 02 April 2022
JURNAL KEGURUAN SEKOLAH DASAR ISSN : 2684-8597 (Cetak)
ISSN : 2829-7059 (Online)

Berkaitan dengan masalahngdibahas dalam penelitiani, maka dosen
perlu menggunakamodel pembelajaran y@ bisa meningkatkan pola piki
mahaiswa dan kgasana dalam belaja sehingga hasil belajar madswa
meningkat dari selhémnya. Pembejaran bebasis proyek merupakan salahusa
pembelgaran yang diterapkan untuk menghadapi malsaa yang heerogen.
Model ini dipandang sebagai model pembelajaran yang tepat. Jadill mode
pembelgran bebasis proyek adalah salahisenodel pembelgran yang berguna
untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, ikreaandiri dan kemampuoa
untuk membantu teman sentsrupakan pembejaran yang sagat sederhana.

Metode pembelajaran dikenal juga dengan strategi pembelajaran.uvienur
Oema Hamadk (1993: 79), strategi pembelajaran adalah pola umum untuk
mewujudkan proses belajar mengajar yang midira siswa dan guruesaa
aktif. Kemp (dalam Wina Sanjaya, 2010: 294) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran adalawetu kegiatan pembelajaran ygharus dikgakan guru dan
mahasiswa agar tujuan pembelajaran dapapdi seaa efektif dan efisien.

Pandangan mengenai konsep pengajararus-teenerus mengalam
perubahan dan pembangan sesuai dengamnguan ilmu dan teknolag
pendidikan (Oma Hamalik, 2008: 124). Dengan perubahan-perubaheselet,
model-modé atau strategi pembelajaran turut mengalamrkgrabangan.
Pakembangan teebut menyebabkan mdd@embelajaramidak tepaku lag
pada pembelajarantradisional. Menurut Wina Sanmy2010: 299-313)
terdapat beberapa jenis ipdn strategi pembelajaran, diantaranya strategi
pembelajaran  ekpositori, strategi pembelajaran inkuiri, dan strateqi
pembelajaran koopera

Pembelajaran bbasis proyek mmpakan model pembelajaran yang
menggunakan masalah dengan menggunakambades solusi dala
menmecankannnya.  Mahasiswa  mengumpulkan dan  mengintegrasikan
pengetahuan baru toasakan pengalaman dafa beraktivits secaa nyata.

Ini sesuai dengan pengertian pembelajaran berbasis proyek menurut beberapa
ahli. Menurut Whastwan Gora dan Sunarto (2008: 119) bahwa Project-
Based Learning adalatuatu metode pembelajaran ®statis yang melibtkan

mahasiswa dalam mempelajpengetahuan dasar daackapan hidup melalui
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sebuah perluasan, proses penyelidikanfapgaan otentik, serta peangan
produk dab kegiatan yang saks®.

PBL merupakan salah ta metode pembelajaran yang efektif untuk
memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai konten pelajatdeinya.
karena itu,PBL direkomendasikan oleh banyak ahli pendidik®®BL adalah
sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, nyanekanka
belajar kontektuamdalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Saidun Hutasuhut,
2010: 197).

Menurut Baron et al(dalam Welsh, 2006: 29), pembelajararrbasis
proyek adalah pembelajaran caa konstruktif untuk pedalaman
pembelajaran dengan pendekatan berbasis riseadegp permasalahan rda
petanyaan yang lbobot, nyata dan relevan bagi kehidupannjodd
pembelajaran berbasis proyek dapat mgkga masalah autentik dan bermakna
sehingga mahasiswa dapmelakukan penyelidikan dan menemukan sendiri.
Peranan guru dalam model ini adalah m@rngm masalah, memfasilga
penyelidikan dan interaksi mahasiswa. Model pembelajaran mhanblaskan
psikologi kognitif dan pandangan konstruktif mengenai belajar. Modguga
sestai  dengan prinsip-prinsip CTL, yakni inkuiri, konstruktivisme, dan
menekankan pada berpikingkat lebihtinggi.

Menurut Bumenfeld et al(dalan Spector et al., 2007: 103) pembelajaran
berbasis proyek adalah pendekatan komprehensif untukgapan dan
pembelajaran yang dirangan agar pelajar melakukan iset tehad®
permasalahan nyata. Belajaeharusny bergantung pada pengalamannan
mahasiswa, dan topik yang terigtasi/saling tekait sadu samalain. Oleh karena
itu, belajar harus bersifat aktif, himatkan mahasiswaesaa langung, dan
berpusat pada mahasiswa. Kesadaran sosial menjadi tujuan dari semua
pendidikan.

Sementea menurut Boud darFdleti (dalam Fry, et al.,, 2008: 268),
pembelajaran Wbasis proyek adalah cara yang konstruktif oala
pembelajaran menggunakan permasalahan sebagai stimulusritkud&epada
aktivitas pelajar. Kerja proyek dapat dilihat sebagai bentuk open- ended

conexual adivity-based learning, dan merupakan bagianri darose
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pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada pemecahan masg#éh seba
suetu usaha kolaboratif, yang dilakukan dalam proses pembelajaran dalam periode
tertentu.

Blumenfdd et al (dalam Sawye 2009: 320) mendeskriptkan modé
belajar berbasis proyek (pemj-based learning) berpusat pada proses relatif
berjangka waktu, bokus pada masalah, unit pembelajaran bermakna dengan
mengintegrasikan konsep-konsepridagumlah komponen pengetahuan, wata
disiplin, atau lapangan studi. Lebih lanjut digdan bahwa pembelajara
berbasis proyek memiliki beberapa karakteristikrtB@a, mendorapmahasiswa
untuk mengungkapkan ide danrfa@yaan. Kdua, diatur dalam sebuah prese
penyelidikan dan disesikan dengan kebutuhan daninat mahasiswa.
Ketiga, lebih mendorong untuk mengjgaendiri informai daripada diberitahu
oleh guru. Kempd, manmelukan kemampuan berpikir éatif, berpikir kritis dan
keterampilan menyelidiki serta menarik kesimpulan.linde, dihubugkan
dengan masalah dunia ngatau masalah kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Ibasis proyek bersifa menantang dan memotivasi,
karena menuntut mahasiswa untuk berpikir kritis darditendan meningkatka
keterampilan berpikir tingkatingg. Selan itu penbelajaran bebasis proyek
memerlukan kolaborasigg komunikasi, pmecahan masalah, dan belajacaa
mandiri (Capraro, et al., 2013: )0 Pembelajaran Ileasis proyek
menitikberdkan pada keterlibatan mahasiswaase aktif dalam aktivitas nyata.
Mahasiswa belajar konsep-konsep dasar dan lebih lanjut meneragpkkatany
kehidupan sehari-hauntuk membantu mahasiswa nmesigkan masalah yang
dihadapinya. Tidak semua kegiatan belajar aktif datibaikan proyek dapa
disebut pembelajaran berbasis proyek.

Dalam pembelajaran berbasis proyek terdapat prakiekah, seperti
mengajukan p#anyaan, meumuskan masalah, merencanaan dan ksafeaka
investigad. Selan itu, ada pula kegiatan menganalisis dan menafsirkan data,
menggunakan teknologiinformasi, dan keteranign berpikir. Kegiatan
mengevluasi, dan mengkomunikasikan inforenabiasanya dilakukan di akhir
pembelajaran. Proyek titgatkan mahasiswa dalam imstigasi konstruktif.

Investigasi mungkin berupa proses desatujuan, pengambilan keputusan,
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penemuan masalah, rpecahan masalah, penemuan, atau proses pembangunan
modd.

Akan tetapi, agadapat disebut proyek memenuhi kriteria pembelajara
berbasis proyek, aktivitas inti diaproyekitu harus mkputi transformasi dan
konstruksi pengetahuan (dengan pengertian: pamehbaru, atau kemampuan
baru) pada pihak mahasiswa (Bere dan Scalamalia dalam Griffin, et al.,
2011: 237). Jika pusat atau inti kegiatan proymlak menygkan “tingkat
kesulita” bagi anak, atau dapat dilakukan dengan penerapan irddDrembau
kemampuan yangiap dipelajari, proyek yang dimaksud adalah tak lebih dari
sebuah I@han, dan bukan proyek pembelajaran berbasis proyek yang
dimaksud. Membuat apotek hidup di sekolah dapat disebut sebuah proyek,
akan tetapi mungkin bukan proyek dalam Pembelajaran berbasis proyek.

Menurut Capreo dan Slough (2008) projed based learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang memb&ebebasan peserta didik untuk
merertanakan aktivitas belajar, melaksanakan proyekaraekolaboratif, dan
pada akhirnya menghasilkan produk kerja yang dapat dipresentasikan kepada
orang lain. Mahasiswa yang dipandu pembelajaran proyek yatigatkan
mahasiswa dalam proses dasteknologi dapat membangun dan meningkatka
pengetahuan konten, kemampuan reednkan masalah, kemampuan berpikinda
kemampuan berkomunikasi. Ada empat kanmaktdé pembelajaran berbasis
proyek terdiri da isi, kondisi, aktivita, dan hasil.

Tahapan pembelajaran rbasis proyek ada bebeeapersi salah sanya
menurut Doppke (2005: 11-14), sintaks pembelajaranrdasis proyek untuk
mendesim proses berpikir kred terdiri dai enam tahap, y@a (a) Tujuan desa
(Design purpose) (b) Aspek inkuirFigld inquiry) (c) Altenatif pemecahan
masalah (Solution alternag¢s) (d) Memlih solusi yang tepat (Choosing the
preffered solution) (e) Tahap pelaksanaa@pdration step) (f) Evaluasi
(Evaluation)

Hasil belajar meipakan hal yangidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belaja. Hal ini disebabkan kegiatan belajar merupakan proses. Menurutrdilga
(dalam Sumadi Surymata, 2011232), belajar adalah proses dimana tsua

aktivitas berasal atau berubah melalui prosedur tipala (keadaan di
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laboratorium atau dalam lingkungan alam) yarigedakan da peubahan oleh
faktor-faktor yang tidak berhubungan dengan tdeda. Belajar memiliki
beberapa pengertian menurut pendapata pEhli. Menurut Skinner(dalam
Dimyai dan Mudjiono, 2009: 9), belajar adalahtsuyzerilaku.

Dari beberpa pengertian belajar di atas dapat dikemukakan bahwa belajar
adalahsuatu tingkah l&u atau kegiatan dalam rarggknengembangkan diri, baik
dalam apek kognitif, psikomotor, maupun sikap. Dala belaja terjadi
perubahan tingkah laku. Perubahan yam@dedapat mengarah ke tingka
laku positif danjuga sebbknya, yaitu tingkah laku negatif. Tingkah laku yang
mengalami peibahan karena belajar menyangkut berbagaela kepribadian,
bak fisik maupun psikis.

Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh gaoses belajamengajar
dalam jangka waktu teentu. Menurut Reni Akbar-Hawadi (2011: 168), hasil
atau pretasi belaja dapa diartikan sebagai hasil penilaian pendidikhéslap
proses belajar dan hasil belajmahasiswa. Menurut Silngirtono, dkk. (2008:
130), hasil belajarmerupakan hasil pengukuran dalam proses belajar yang
berwujud anfga ataupun penghayatan yamerceminkan tingka perguasaan
materi pelajaran bagi pamahasiswa. Hasil belajar atau hasil belajar adalah
redisasi atau pemekaran daredkapan potensial atau kapasitas yang dimiliki
seseorang. Penguasaansfas dapt dilihat dari perilaku mahasiswa, baik
dalam bentuk perilaku pengaas pengetahuan keterampilan berpikir maupun
kemampuan motorik(Nana Syaodih Sukmadinata, 2005: 102). Ada dua
pendekatan dalam pé&kanaan pengajaran di sekolah, iga pendekatan yan
mengutamakan hasil belpjadan menekankan prasebelajar. Sesungguhay
diantaa kedua pendekatanrsgebuttidak terdapat pbedaan, sebabuatu hasil
belajar yang b akan diperoleh melalui prasgang bk pula.

Hasil belajar merupakan istilah yang sudahadam dalam dunia
pendidikan walaupumstilah ini masih umum dafuas penggunaannydstilah
hasil belajar diberika kepada keadaan yang menggambarkan tentang hasil
optimal su&u aktifitas belajar sehingga arti hasil belajarkiagan erat
dengan pengertian belajaDalam pagertian yang lebih luas belajar dapat

diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menujukeenbangan pribadi seutuhnya.
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Dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai penguasaarri niabe
pengetahuan ym merupakan sebagian kegiatan menujurbeetuknya
kepribadian seutuhnys&S&diman A. M., 2001: 23).

Selan kemampuan, ada juga faktor lain yaitu motivasiinan
perhatian, sikap, kebiasn belaja, ketekunan, kondisi sosial ekonomi, kondisi
fisik dan psikis. Salah satu faktangkungan yang peng domnan mempengaruhi
hasil belajar adalah Wias pengajaran.Kualitas pagajaran adalah tinggi
rendahnya atau efektifidaknya proses pembelajaran dalanencgpai tujuan
instruksiond Menurut Alex Sobur (2009: 244), hasil belajar dapat dipengaruhi
oleh faktor endogen yang berada dalam diri individu, dan faktor eksogen yang
berada diluar diri individu. Berdasarkan teori Bloom, ada tigarkabel yang
utama dalam teori belajar di sekolah,ityakarakteristik individu, kul#as
pengajaran, dan hasil belajar siswa. iBekedua faktor di atg ada f&tor lan
yang turut menentukan hasil belajar siswa yaitu factor pendekatan pembelajara
(approacho learning. Ini bekaitan dengan upaya belajar yang dilakukan siswa

yang meliputi strategi dan metode pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganijil bulan September sampai
dengan Februari 2020 Tahun Pelajaran 2020/2021 di Prodi PGSD, FKIP
Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar. Subjek dalam penelitian ini
adalah PGSD group V yang berjumlah 27 orang, terdiri atas 12 laki-laki dan 15
perempuan. Objek data dalam penelitian ini adalah kemampuan belajar
mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan Bahas Indonesia Kelas Tinggi pada
materi Konsep dan Strategi Pembelajaran Berbicara di Kelas Tidggis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTHKigyaertujuan untuk melihat
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model peanbelderbasis
proyek. Dalam penelitian ini dilakukan di dalam kelas dengan menggunaka
model pembejaran yang sudah direanakan dengan tujuan ada perubahan dan

peningkatan hasil belajar. Sudjana dan Ibrahim (2010).
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Jenis dan sumber @adalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh da hasil obsevasi, serta hasil tes tindakan. Data kualitatif yaitu data
yang diuraikan sera kalimat atau da yang tidak dipresentasikancsea angka.

Adapun teknik pengumpulan w@ayang dilakikan dalam penelitian ini
adalah (1) Dokumentasi, Metode ini digunakan untuk mendapatkan daftar nama
siswa yang menjadi objek penelitian. (2) Obsesiydetode ini digunakan untuk
memperoleh data yang memperlihatkan ivatis siswa selama prase
pembelgaran dengan model thasis proyek yaitu pada penilaiarspel
psikomotor dan spek afektf. (3) Tes, Pengumpulan datanden tes dilakuka
sebelum dan sesudah tindakan. Tesgydiberikan sebelum tindakan bertujua
untuk memperoleh infoasi tentang pengehuan awal matsswa tentang mata
kuliah, sedangkan tes yang diberikan sesudah tindakan bertujuan untuk
memperoleh data serta memberi gaemba tentang sejauh mana
pemahaman maftsswa tentang mata kuliahni, dengan menggunaka
model pembeljaran bebasis proyek Metode tes dilakukan sebanyak tigdi ka
berupa tes diakhir maie pembelajaran atau posttes (a) Pengumpulan dan
pengolahan da diperoleh de hasil tes pra tidakan sebelum peneraparodel
pembelajaran bebasis proyek (b) Pengumpulan dan pengolahadata dari
hasil  penerapan model pembaian bebasis proyek setiap siklus. )(c
Pengumpulan dan pengolahan datai desil penerapan model pembelajaran
berbasis proyek siklus berikutnya

Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data penelitigande
tingkat keercakupan data seai dengan fokus penelitiarAdapun instrumen
penelitian ini( @) Satuan Acara Perkuliahan (SAP) berisi ragaa pelaksaaan
proses perkuliahan dgan menggunakan model pembelajararbéss proyek.
SAP digunakan sebagai pedomamibgenelti dalam pelaksaen pembelgran
berbasis proyek. (b) Lembar Pedoman Qfasi digunakan pendli sebagai
pedoman dalam melakukan pengamatan dan penilaian geedapsikomotor dan
aspek efekif terhadap proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
proyek. (c) lembar tes awal berisijigalah soal yag berkaitan dengan maie
yang akan diajegkan. (d) Lenbar tes akhir berisi ganlah soal mengenai

materi yang telah dipelajari pada pemjaeda bebasis proyek. Instrumen ini
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berfungsi untuk mengetahui perubahan hasil belsipwa pada setiap siklus.
Apakah hasil belajar meningkaetap atau menurun, sehingga dapat dilakuka
perbaikan untuk pembejaran yang bekutnya.

Penditian ini drencanakan sebanyak dua siklus, setelah pelalasan
siklus 2, apabila indikator keberhasilan belumcdeai maka perlu diambil
tindakan lan dengan melanjutkan ke siklus berikutnya. Apabila indikator
kebehasilan sudah tercapanala siklus selanjutryy dapa dihilangkan.Oleh
karena itu, siklus 3 masih bersifat tdiftayang harus diseeikan dengan hasil
dari siklus sebimnya.

Secaa garis besar, s@p siklus dalam K terdiri dai empat taha
kegiatan yaitu perencasen, pelaksanaan tindakan, pengamatan, déreks.
Penditian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya menkagkaktivitas
dan pretasi belajar. Sgap siklus yang dilaksanakan dalam peiren diupayakan
untuk meningktkan prestasi belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran dengan
metode pembelajaran fasis proyek (project based learning). Metode
pengumpulan data ygn digunakan pda penditian ini adalah Metode
Observai dan Metode TesAnalisis dda penelitian dilakukan melalui analisis
deskriptif kuditatif maupun kuantitatif. Analisis Kklitatif dilakukan untuk
mengurékan data kualitsf berupa indbrmasi-informasi yang diperoleh dalam
pelaksaaan pembelajaran menggunakmetode bebasis proyek (pra@d based
learning). Analisis kuantitd dilakukan untuk mejabarkan data kuantitatif yang
dipeoleh dai pelaksaaan pendtian. Alat-alat analisis yang digunakan pada
penditian ini adalah analisis deskriptif. Prosedur Penelitian ini dilaksanakan
dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Kurt Lewin
dalam Depdikbud (1999 : 21).

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis aktistasiklus | dalam penerapan model
pembelgaran berbasisproyek pada pembghan pendidikan Bahasa Indonesia
kelas Tinggi meliput pertemuan pertamailai rata-rda aktivitas dosen dalam

penerapan model pembelajaran berbasis proyek adalah 68,75%. Kilakasa
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dosen dalam penerapan model pembelajarababis proyek masih tergolong
kureng Kemudian dalam pertemuan kedua analisis aktivitas dosen siklus |
dalam penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada parabela
pendidikan Bahasa Indonesia kelas Tingglai rata-rdaa aktivitas dalen
penerapan model pwelajaran berbasis proyek adalah 78,12%pabila nilai
rata-rata tersebut di konvensi ke penilaiakala licter, maka aktivitas dosen dalam
penerapan model pembglan bebasis proyek tergolong baik.

Berdasarkan hasil analisis aktigtasiswa siklus | dalam penerapa
model pembejaran berbasis proyek pada pembelajaran pendidikan Bahasa
Indonesia kelas Tinggi meliputi: pertemuamtpaa nilai rata-raa aktivitassiswa
dalam penerapan model pemlaian bebasis proyek adalah 62,5%pabila
nilai ratarata tersebut di konvensi ke penilaian skala lihter, maka tstsiswa
dalam penerapan model pemlaian bebasis proyek masilergolong kurang
Kemudian dalam p#emuan kedua analisis aktivitassiswa siklus Il dalam
penerapan model pembgla@an berbasis proyek pada pembelajaran pendidikan
Bahasa Indonesia kelas Tinggi nilatareata aktivitas siswa dalam penerapan
model pembeljaran berbasis proyek adalah: 79,16%pabila nilai rata-rata
tersebut di konvensi ke penilaian skala lihter, maka aktivéssva dalam
penerapan model pembglan bebasis proyek tergolong baik.

Hasil analisis tes tindakan siklus | dimana diperodidwa yang tuntas
secaa individu ialah sebanyak Isiswa dan yang tidak tuntas sebanyasisdva,
daya serap klasikal megpai 81,1%. Sedangkan tuntas belajar klasikal .55%
Berdasarkan hasil perolehan nilairgebut maka hasil belajasiswa perlu
ditingkatkan lagi degan melihat perolehan nilai dan kondsswa yang ada.

Berdasarkan hasil analisis aktistaguru siklus 1l dalam penerapan
model pembejaran berbasis proyek pada pembelajaran pendidikan Bahasa
Indonesia kelas Tinggi meliputi: pertemuantpma nilai rata-rata aktivitas guru
dalam penerapan model pembelajararbdms proyek adalah 75%. Kemudia
dalam pertemuan kedua analisis aktivitas guru siklus Il adalah 87,5% .

Berdasarkan hasil analisis aktivitaswa siklus Il dalam penerapan model
pembelgran berbasigroyek pada pembelajaran pendidikan Bahasa Indonesia

kelas Tinggi: pertemuan geama nilai rata-réa aktivitas siswa dalam penerapa
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model pembejaran bebasis proyek adalah 70,83. Kemudian dalam pertemuan
kedua analisis aktivitasiswa klus Il adalah 91,66% maka aktivitaswa
dalam penerapamodel pembelajaran lbeasis proyektergolong sagat baik.

Selain hasil aktivitas guru daiswa yang diamati, peneti juga melakukan
evaluai terhadap hasil belajar si® yang dilakukan pada sep siklus di akhir
pertemuan. Adapun hasil yang diperoleh iakibwa tunta secara individu
sebanyak 1&iswa, dan yag tidak runtas sebanyak glswa dengan nilayang
diperoleh rata-ta 80-95, daya serap klasikal adalah 85,658&langkan
tuntas belajar klasikal 80%.

Dengan melihat hasil pengamatan obas awal maka peneliti melakukan
tindakan berikutng dengan racengan pembelajaran menggunkan model
pembelg@ran berbasis proyek. Harapan dari tindakan ini adalah untuk melihat
bagaimana proses pembatan sédah menggunkan model pielajaran
berbasis proyek.Akan tetapi dalam pelakszn siklus | ini siswa belum
maksimal melaksanaka pembafan ssuai dengan model Pembglean bebasis
proyek ini, karenameeka belum sepenuhnya memahaapa yang harus
dialkukan dalam menyampaikanilhdiskusi yang dilakukan seweebekelompok
Hal ini menjadi tugas guru dalamembeikan semangat pa siswa untuk berani
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

Pelaksaaan tindakan siklus | ini juga @kukan pe&gamaan terhadap
aktivitassiswa dan guru y& tujuanya adalah untuk melihat bagaimana aktivita
siswa pada saat pembelajaranrldmgsung dan aktivitas guru padaa s
menerapkan model pembgaian. Aktivitas ini dilakukan seriap kapetemuan di
kelas, sehingga pada siklus aktivitas guru dansiswa masing- masing
dilaksanakan dua kasesai tatap muka di kelaAdapun hasil yag diperoleh
adalah sebagaberikut: aktivita guru siklus| pada pertemuan 1 diperoleh
68,75%, pdemuan 2 diperoleh 78,12%. Aktivitasswa adalah sebdga
berikut:Pada siklud peretemuan 1 diperoleh 52,5%, pertemuan 2 diperoleh
79,16%. Dan tergolong kurang.

Selain obseasi terhadap aktivitasiswa dan guru, juga dilakukan evaluasi
terhadap hasil belajamahaiswa pad akhir matei diberikan. Hailnya adalah

dai jumlah mahasiswa 27 orang, diperoleh ns#wa yang tuntas exara
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individu adalah 11 mahasiswa danngatidak tuntas adalah %iswa dengan
ketuntasan belajara klasikal sebanyak 55% dan daya serap klasikal sebanyak
81,1%.

Hasil penelitian pada siklus 1l sama halnyangin kegiatan siklud
yaitu mengamati tentgy kegiatan guru dasiswa melalui lembar obsergayang
telah diramang sebkimnya, hal ini diperlukan peran penting oleh guru dalam
memotivai siswa sehingganereka beranimenyampaikan hal-hal ys kurang
dimengerti. Terbukti pada kegiatan siklus Il ini bahwlah terjadi peningkatan
dalam kegiatan pembgdean bak terhadap peran guru dalamenyampaika
matei maupun hasil kegiatasiswa dalam menerima materi. Hafselut dapa
dilihat pada lembar aktivitasiswa dan guru yag diberikan pada setiap lkaatg
muka di kelas.

Kesimpulan yang dapadiperoleh adalah bahwa siswa sudah mampu da
berani mengajukan pnyaan yag mereka kurang pahani pada ad
pembelgaran, sehingga guru memberikan penjelasangy@isa dipahami oleh
masing- masingsiswa. Mereka lebih aliti bertanya dan menjawab setia
petanyaan yag disampaikan bl oleh temanya sendiri maupunridgurunya
aktivitas ini dilakukan setiap kapatemuan di kelas, adapun hasihgaliperolén
sudah mengalami peningkatarridsiklus sebelumrgydan sudalmencepai had
maksimal yaitu: aktivitas guru siklus 1l padarteenuan | diperoleh 75%
pertemuan 2 diperoleh 87,5%. Aktivitaswa adalah sebagai berikut : pada siklus
Il patemuan | diperoleh 70,83%, pemuan 2 diperoleh 91,66%.

Berdasarkan da hasil tesebut maka diketahui akitassiswa dan guru da
petemuan | smpai 2 mengalami peningkatan meskipun belum caea
hasil yang maksimal yau 100%, setidaknyaudah meningkat dari selbennya.
Obsevasi ini tuyjuanya untuk melihat selgaaktivitas siswa di dalam kelas [mh
saad pembelajaran berlangsung. rBasakan kriteria penilaian kelpeasilan
tindakan maka pada sikluisini tergolong sangat baik.

Selain akivitas siswa dan guru, juga dilakukan evalusshadap hasil
belajarsiswa dai tiap siklus, maka diperoleh hisiklus 1l adalah sebagai berikut
. dai 20 siswa yang mengalami ketuntasae@ra individu adalah: 16 dan pg

tidak turtas adalah 4orang, sehingga hasil §g diperoleh yaitu tuntas belajar
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seara klasikal 80% danuntas daa serap klasikal adalah 85,65%, sehingga
tergolong cukup-sagat baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penjrala bebasis proyk
mampu memberikan peningkatan hasil belajar dan memotsi@sa untuk

berfikir kreatif dan aktif dalam memecahkan sebuah masalah.

SIMPULAN

Setelahmenyimak hasil penelitian yay diurakan pada bab IV di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan pemf@én yang menggunakan model
pembelg@ran bebasis proyek yaitu pada siklus dkor tertinggi dicapai oleh
siswa yaitu 96 danskor terendah 68, tuntas belajar kasikal yaitu 55% dan daya
serap klasikal yaitu 81,1%,sedangkadgaiklus Il tuntas belajar klasikal yaitu
80% dan daya serap klasikal yai®5,65%. Pada presestanilai rata-rah
kesiapan dan akitas dosen dalam gemuan pgama yaitu sebanyak 68,75%
dan petemuan kedua presentase nildanatanya adalah 78,12%. Presentasi nilai
rata-rata kesiapan madiswa dalam mengikuti pembg@ean pada pgemuan
pertama yaitu 62,5% dan ptemuan kedugresentase nilarata-ratanya adalah
79,16%.

Melalui hasil penulisanlPTK ini penelti mengharapkan kepada dosen mata
Kuliah Pendidikan Bahasa Indonesia Kelas Tinggi kiranya agar mampwapananodel
pembelajaran bbasis proyk secara baik kepadamahasisw dan juga
dihaapkan agar model pemb@ean ini dapat menjadi sumber inforsnasistem
perkuliahan di Prodi PGSD.
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